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ABSTRAK

Telah dilakukan penelitian tentanp penetapan kedar campueran isoniazid
dan piridoksin HCI dalam sediaan tablet vang beredar secar spekirofotometrs LY
multikomponen. Penelitian dilakukan dengan mengukur kadar zat delam satu
tablet vang dilarotkan dalam HICT O M. Pengukuran absorban dilakuken pada
pamang  gelombang serapan  maksimum (A ] moniacid 2665 am dan
piridoksin HOL 2005 npm,  dimana didapat  kadar  isoniwed  adalah
3,51 mgiablet, 5D 0446 mg. KV 0431 % don kadar piridoksin HCL
11,73 mofeblet, ST 0,086 me, KV 0,733 %6 Validasi metoda dilakokan dengan
penambabhion babion baku sebanvak 60 %o, 100 %0 dan 150 % dan vang terlers
dalam etiket sampel tablet, didapatkan perolehan kembali isoniaeid 103,72 9% -
104,65 % dengan nilai 5D (,634 % - 3,780 %, KV 0607 % - 3612 % dan
perolehan Kembali piridoksin HUL 98,49 % - 113, 17 % denpan nilai 870 1,054 %% -
1.791 %, KV 0.941 % - 1,573 %6, Hasil penelitian menunjukkan bahwa validasi

metoda spektrofotometri LY multikomponer memberikan hasi! yang cukup baik,



PENDAHNULUAN

Sejak diperkenalkan pada tahun 1952 soniazd wish menads dasar bam
renvobatan tuberkulosss (1,27 Mekanisme kerjanya menghambat biosiniesis asam
mikalat pada dinding sel baklen, dimana kade puncak soniazd didalam darah
dicapai dalam waktu 1-2 jam setelah pemberian oral (3.4),

Piridoksin HCl dengan nema lain viiamin B6, banvak terdapat pada
makanan seperti ragl, buji-bijian dan hat (43 Pindoksm HCI mudah diabsorpss
melalui saluran  gastroimtestingl dan diubah menjadi bemtuk  aktifma jads
piridoksal fosfat (3).

Metaholisme dari isomazid dukuti oleh meningkainva  ekskrest dart
pizidoksin HCIL vang dapat menysbabkan newritis perifer. Tfek i lebih rentan
terjadi pada penderita vang mengalami malnutrisi, sehingga dianjurkan untuk
emberikan isoniazid hersama-sama dengan piridoksin HCL Kombinasi isoniazid
dan piridoksin HCI ditermukan pada sedman vang beredar di pasaran, denpan
kadar yang berbeda-beda (6). Sediaan i termasuk golongan obat keras dan
indikasinya adalah untuk mengobati tuberkulosa (6.7},

Khasiat den keamanan suatu obat hanya dapat dibuktikan dengan
pemantavan  kualitasnya, amtara  lain denpan  mefakukan  wpn identifikas,
kemurnian, kadar dan kualitas secara menveluruh {8} Fenctapan kader dapat
dilakukan dengan beberapa metoda analisis dengan tingkal Keandafan yang
berheda, Metoda tersebut mencakup metoda analisis kiasik seperti gravimetn dan

atrimetrt (volumetrl), seria metoda analisis moderen atau instrumentasi (9,10,



Berdasarkan hasil penelittan terdahulu, telah diop keandalan metoda titrast
hebas air dan metoda spektrofolometn UV multikomponen untuk penetapan kadar
campuaran zan murni isoniazid dan pndoksin HOL Diketahon babwa hasil yang
terbaik uniuk penetapan kadar campuran isoniazid dan piridoksin HC! adalah
dengan metods spekirolotometri UV multikomponen (113 Spekirom UV dari
isoniazid dan pirdoksin HCL dalam larutan HCT 0,1 N osaling tompang tindih,
dimana lidak ada satu Kompoenenpun yang dapat i ukur tanpa gangeuean vang
lain, Pengukuran  serapannya dilakukan pada panjang gelombang maksimum
isoniazid 266 nm dan pirdoksin TICT 290 nm (12, 13, 14),

Penetapan kadar dalam bentuk campuran dengan metoda speirofotometri
Y mulikemponen dencan mengukur serapannyva pada panjang  pelombang
maksimum  masing-masing  komponen, vang  sebelumnya  gelah ditentukan
koefisien absorptivitas spesifik (E 1% Jnyva (12.14).

Berdasarkan  hal diatss, maka dilakukan penelitian penetapan kader
campuran isoniazid dan pindoksin HCL dalam sediaan tablet vang beredar di

pasaran secar spektrofotometn LY muoltikemponen,



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Resimpulan

Dari peneliian vang telah diakukan dapat disienpulkan sebapar benbot -
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[Palam sate tablet diperoleh  kadar  isoniazid 103351 mp
SD 0446 me, KV 0431 % dan kadar piridoksin HCE 11,73 my.
SD 0086 me. KV 0,733 %

Pada validas metods dengan penambahan -

- Bahan baky 60 % dan etikel, didapatkan peroleban kembali
wsonped 104 41 Y, 8000634 % KY 0,607 % dan mindeksin HC
113,17 %, 8D 1,791 %, KV 1,575 %,

- Bahan baku 100 % dan cuket, didapatkan perolehan kembali
1somigzid 104,65 % 5D 3780 %, KV 3.612 % dan pirideksin HCI
1E2.00 %, 502 1,054 %, KV 0,941 %

- Bahan baku 150 Y% dari etiket, didapatkan peroleban kembali
isoniazid 103,72 %, 5D 1,970 %, KV 1,899 % dan pindoksin HC|
GB.499%, 8D 1,274 %, KV 1,294 %

Penetapan kadar campurman isomazid dan pindoksin HCI dalam

seddinan  fablet  dapsl dilakekan dengan mengeunakan metoda

spektrofotometri UV multikompenen,
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